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ABSTRAK 

Sri Lestari, 2019, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

dalam Tradisi Luwu. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Dibimbing oleh Dr. Nurdin K., M.Pd dan Muh. Hajarul Aswad, S.Pd., 

M.Si. 

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

dalam Tradisi Luwu 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran prosedur 

pengembangan modul pembelajaran berbasis Etnomatematika dalam tradisi Luwu, 

serta untuk mengetahui apakah modul pembelajaran berbasis Etnomatematika dalam 

tradisi Luwu pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Palopo memenuhi kriteria 

valid dan praktis. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 

lima tahap yaitu: (1) tahap analisis (Analysis), (2) tahap perancangan (Design), (3) 

tahap pengembangan (Develop), (4) tahap implementasi (Implemantation) dan tahap 

evaluasi (Evaluation). Penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga yaitu tahap 

pengembangan dengan pertimbangan bahwa peneliti berfokus pada produk yang 

dihasilkan bisa memenuhi kriteria valid dan praktis.  

Berdasarkan analisis data diperoleh modul pembelajaran yang valid melalui uji 

validitas. Hasil uji validitas untuk modul sebesar 0,90. Kepraktisan modul 

pembelajaran dianalisins berdasarkan angket uji praktikalitas respon siswa diperoleh 

persentase skor sebesar 85%.  

Berdasarkan hasil validasi modul pembelajaran dan uji praktikalitas respon 

siswa  dapat disimpulkan bahwa  modul pembelajaran berbasis Etnomatematika dalam 

tradisi Luwu telah memenuhi kriteria valid dan praktis. 



DEVELOPING OF ETHNOMATHEMATICS BASED LEARNING 

MODULES IN THE LUWU TRADITION 

Sri Lestari 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 

e-mail: sri_lestari_mhs@iainpalopo.ac.id 

Abstract: The purpose of this research was to develop an Ethnomathematics Based 

Learning Modules in the Luwu Tradition for students of  the first grade of Junior High 

School and for knowing was Ethnomathematics based learning modules in the Luwu 

Tradition valid and practical. The research method applied in this research was 

Research and Development by modifying ADDIE model which consist Analysis, 

Design, and Develop. The stage of ADDIE model were not implemented in this 

research were Implementation and Evaluation, because this research was more focused 

on products produced  in order to meet valid and practical criteria. The instruments 

used in this research were validation sheet for three experts and questionnaire of 

practicality test. In this research, validity test used three experts were involved in order 

to validate the product and instruments. The results of data analysis was obtained 

learning modules was valid based on validity test of three experts. The results of 

validity tes was 0,90 placing in “very high” quality criteria. The presentage of 

practicality based on practicality test was 85% or it was very practical to use. 

Key Words : Developing, Ethnomathematics, Learning Modules, Luwu Tradition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 

karena proses pendidikan menuntut perubahan kemampuan berfikir manusia. Dari 

sudut pandang pendekatan estimologis, pendidikan dilihat sebagai suatu proses 

yang inheren dalam konsep manusia. Artinya, manusia hanya dapat dimanusiakan 

dengan proses pendidikan. Dengan pendidikan, diharapkan manusia dapat 

meningkatkan kualitas diri dalam rangka perbaikan di segala aspek kehidupan yang 

mana dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang 

yang memiliki kekayaan ilmu pengetahuan dan disejajarkan dalam Al-Qur’an 

dengan orang-orang yang beriman, Allah berfirman dalam Q.S. Al-

Mujadalah/58:11 

مۡ وَ  لََِّينَ ٱ لَلّه ٱيرَۡفَعِ ...  وتهواْ   لََِّينَ ٱءَامَنهواْ مِنكه
ه
 ...  دَرَجََٰت    لۡعِلۡمَ ٱأ

Terjemahnya: 

“…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…”1 

 

Pendidikan menjadi sesuatu yang sangat penting mengingat pentingnya 

menuntut ilmu. Dijelaskan dalam Hadis bahwa nabi Muhammad SAW. 

menyebutkan perihal kewajiban menuntut ilmu berikut:

 
1Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015), h. 543. 
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نسَِ بْ 
َ
وله الَلِّ صَلََّ الَلّه عَلَيهِْ وسََلَمَ طَلَبه العِْلمِْ عَنْ أ  نِ مَالكٍِ قَالَ قاَلَ رسَه

ِ الَْْنَازيِرِ الَْْوهَْرَ  ِ
قَلّل هْلهِِ كَمه

َ
سْلمٍِ وَوَاضِعه العِْلمِْ عِندَْ غَيِْْ أ ِ مه

ل فَريِضَةٌ عََلَ كه
هؤَ  اَلََّهَبَ  ) رواه ابن ماجه ( 2                                                          وَاللُّؤْل
Artinya:  

“dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan orang 

yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang 

mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi". (H.R. Ibnu Majah).3 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut sumber daya 

manusia memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tuntutan zaman. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

dalam upauya untuk membebaskan manusia dari keterpurukan, keterbelakangan, 

kebodohan, kehinaan, dan ketertinggalan globalisasi. 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Bab I Pasal 1 menyebutkan pengertian pendidikan sebagai berikut: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.4 

Pengaplikasian pendidikan dikaitkan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi namun tetap sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

 
2Ibnu Majah/ Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwani, Mukadimah, Juz 1, No. 224, 

(Bairut-Libanon: Dar Ihyaul Kutub Arabiyah, 1981 M), h.81. 

3Bukhari Umar, Hadits Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Islam), (Jakarta: Anizah, 

2012), h.7 

4Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2003), h. 5. 
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dan tujuan kurikulum 2013. Tujuan pendidikan nasional melingkupi aspek kognitif 

dan psikomotor dan aspek  afektif. Demikian pula tujuan dalam kurikulum 2013 

disebutkan bahwa pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, 

kreativitas, dan kerja sama dilakukan secara seimbang dengan pengembangan 

kemampuan intelektual dan psikomotorik.5  Hal ini penting karena terimplementasi 

dalam kehidupan manusia sebagai nilai budaya. 

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap inidividu dalam masyarakat. Termasuk Pendidikan 

Matematika sendiri merupakan salah satu ilmu pasti yang penerapan dan 

penggunaannya tidak dapat pula dipisahkan dari aktivitas keseharian. Pengunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari sering kali tidak disadari dan berjalan 

secara alami. Hal ini adalah salah satu wujud jati diri matematika, yakni muncul 

dari kehidupan manusia. Sebagai contoh, terori-teori geometri Euclid merupakan 

salah satu bagian dari tradisi Mesir Kuno. Diceritakan oleh Berlinghoff dalam 

bukunya, pada sejarah matematika diceritakan bahwa di zaman Mesir Kuno 

manusia mengalami kesulitan mengukur area menggunakan angka, namun untuk 

mengukur area tersebut masyarakat mencoba menggunakan bentuk persegi panjang 

 
5Musfiqi, S., & Jailani, J., “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Berorientasi 

pada Karakter dan Higher Order Thinking Skill (HOTS),” PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.9, No.1, h. 45–59, (9 April 2019) 

 

https://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras/article/view/9063%20%20(9
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yang menyerupai area yang akan diukur.6 Selain teori tentang geometri masih 

banyak teori matematika yang ditemukan dengan berdasarkan aktivitas tradisi dan 

budaya masyarakat pada zaman dahulu. 

Akan tetapi, matematika dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia 

sering kali tidak dipahami dengan baik oleh siswa dan menjadi suatu ilmu yang 

seolah-olah terpisah dari kehidupan manusia. Hal ini sering menimbulkan anggapan 

bahwa matematika merupakan ilmu yang rumit, sulit, bahkan tidak berguna. 

Sementara itu kompetensi di dalam pembelajaran matematika merupakan sesuatu 

yang vital dan berkelanjutan juga merupakan sesuatu yang sangat penting karna 

matematika adalah segala hal tentang menemukan solusi dari suatu masalah. 

Bahkan banyak siswa tidak menyukai matematika karena mereka tidak merasakan 

manfaat dari pembelajaran matematika di sekolah. Di samping itu budaya, tradisi, 

atau permasalahan yang dihadapi oleh siswa sehari-hari merupakan cikal bakal dari 

ilmu matematika. 

Salah satu yang dapat menjembatani antara budaya dan pendidikan adalah 

etnomatematika. Etnomatematika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau 

didasarkan pada budaya. Melalui penerapan etnomatematika dalam pendidikan 

khususnya pendidikan matematika diharapkan peserta didik dapat menguasai 

kemampuan matematika yang ditargetkan tanpa meninggalkan nilai budaya yang 

dimiliki. Dalam kurikulum 2013 terevisi, unsur budaya belum menjadi bagian dari 

 
6Yoanna Krisnawati, Kajian Etnomatematika terhadap Tradisi Pernikahan Yogyakarta 

oleh Masyarakat di Kecamatan Minggir, Sleman, DIY, dalam Rangka Penentuan Aspek-Aspek 

Matematis yang dapat Digunakan dalam Pembelajaran Matematika SMP, Tesis, (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), h. 1. 

 



5 
 

 
 

konten yang ditekankan. Hal ini terilhat dari bahan ajar yang beredar di pasaran. 

Dilain pihak, Depdiknas menyebutkan salah satu tujuan pengembangan bahan ajar 

ialah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. Di samping itu, 

pengembangan bahan ajar yang ada selama ini masih bersifat umum, artinya belum 

mampu memfasilitasi pencapaian kemampuan khusus.7 Oleh karena itu, 

pengembangan modul pembelajaran etnomatematika sangat penting saat ini. 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo. Hal 

ini dilatarbelakangi karena penulis telah melakukakn observasi di sekolah tersebut 

ketika menyelesaikan tugas salah satu mata kuliah di semester lalu. Dari hasil 

observasi dan wawancara dengan guru Matematika di SMP Negeri 5 Palopo 

diperoleh informasi bahwa buku paket dan LKS yang ada disekolah tersebut belum 

bisa memberikan pengalaman belajar bagi siswa dan belum bisa mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir siswa. Selain itu, guru yang masih 

menggunakan bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal 

beli, instan, serta tanpa menyiapkan dan menyusun bahan ajar sendiri. Oleh sebab 

itu buku paket dan LKS tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan 

tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. sehingga diperlukannya pengembangan 

bahan ajar yang dapat membantu proses belajar mengajar siswa.8 

 
7Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta: 

Direktorat Jendral Managemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), h. 9. 

8Andi Rosmiati, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara  di 

SMP Negeri 5 Palopo,” tanggal 15 Desember 2017 
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Penulis juga melakukan wawancara kepada salah seorang guru Matematika 

lainnya di SMP Negeri 5 Palopo. Dalam proses pembelajaran, guru hanya sekedar 

menginformasikan budaya-budaya Luwu yang ada di kota Palopo tanpa siswa 

memahami bentuknya secara nyata. Bahan ajar bantu dalam proses belajar 

mengajar juga belum berbasis budaya Luwu yang berkembang di kota Palopo.9 

Berdasarkan hasil observasi di kelas secara nonformal dengan siswa SMP 

Negeri 5 Palopo diketahui bahwa mereka kurang memahami matematika karena 

buku yang mereka gunakan tidak mudah untuk dipahami. Pada materi aljabar 

mereka masih kesulitan untuk mengoperasikan aljabar serta belum memahami 

fungsi dari masing-masing unsur pada aljabar seperti koefisien, variabel, dan 

konstanta. Sebagian besar siswa kurang mengetahui saat diminta untuk 

menyebutkan budaya Luwu yang berkembang di kota Palopo yang pada dasarnya 

adalah daerah tempat tinggal mereka. 

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran adalah modul. Modul yang dipandang peneliti bisa memfasilitasi 

siswa untuk mengarahkan pola pikir siswa dan mambangun kemandirian siswa 

dalam belajar adalah modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

dalam tradisi Luwu. Modul merupakan media yang digunakan untuk belajar 

secara mandiri karena didalam modul terdapat petunjuk belajar yang 

memungkinkan siswa dapat belajar sendiri tanpa bantuan guru. Modul berisi 

 
9Sri Hastuti, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara  di 

SMP Negeri 5 Palopo,” tanggal 15 Juni 2019 
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materi yang disusun secara sistematis dan dibuat semenarik mungkin untuk 

menarik minat belajar sisiwa.10 

Dalam pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika penulis memanfaatkan aspek budaya dan tradisi Luwu karena 

suku Luwu merupakan salah satu contoh kebudayaan yang memiliki banyak 

aspek-aspek dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan ilustrasi  

permasalahan. Pengambilan suku Luwu karena suku tersebut adalah suku yang 

hidup serta berkembang disekitar penulis dan lingkungan penelitian. Dengan 

adanya modul pembelajaran berbasis etnomatematika siswa diharapkan dapat 

mengetahui dan menghargai serta ikut mengambil peran melestarikan kebudayaan 

dan juga mengetahui segala aspek budaya Tana Luwu yang berkaitan dengan 

matematika. 

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa modul berbasis 

etnomatematika diharapkan dapat meningkatkan pemecahan masalah sehingga 

akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan modul pembelajaran berbasis etnomatematika yang mampu 

memberikan kontribusi pada kemampuan pemecahan masalah tanpa meninggalkan 

nilai budaya yang dimiliki.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, penulis tertarik mengembangkan 

modul pembelajaran matematika untuk meminimalisir kesulitan yang dialami 

 
10Sitti Mardiah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Etnomatematika Menggunakan  Metode Inkuiri Pada Kelas VII”, Skripsi, (Lampung, 

Universitas Raden Intan Lampung, 2018), h.21-22. 
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siswa, dengan membuat modul pembelajaran matematika  yang berisikan materi 

matematika secara rinci dan jelas agar dapat dipelajari dan mudah  dipahami oleh 

siswa. Dengan demikian penulis akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul  Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dalam tradisi 

Luwu.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran Matematika SMP berbasis 

Etnomatematika tradisi Luwu? 

2. Apakah hasil pengembangan modul pembelajaran Matematika SMP 

berbasis Etnomatematika tradisi Luwu memenuhi kriteria valid dan praktis? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan modul pembelajaran Matematika SMP berbasis 

Etnomatematika tradisi Luwu. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil pengembangan modul pembelajaran 

Matematika SMP berbasis Etnomatematika tradisi Luwu memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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Sebagai informasi mengenai aspek-aspek Etnomatematika dalam hal ini 

tradisi adat Luwu yang dapat digunakan unuk mendukung pengembangan bahan 

ajar matematika SMP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sebagai berikut: 

1) Membantu siswa untuk meningkatkan  kemampuan dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan Matematika. 

2) Menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 

proses pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan contoh-contoh 

tentang konsep-konsep matematika di sekitar siswa. 

2) Hasil penilitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan pengembangan 

karakter yang berguna bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada pihak sekolah 

dalam rangka penyempurnaan pembelajaran Matematika yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar Matematika siswa sehingga mecapai target yang 

diharapkan. 
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d. Bagi Peneliti dan Umum 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi variasi bahn 

pembelajaran yang dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran di 

kelas sehingga dapat meminimalkan masalah-masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran.  

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu inspirasi untuk melaksanakan 

penelitian lainnya di bidang etnomatematika dan kaitannya dengan pembelajaran 

matematika di sekolah. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian serupa. 

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata dan istilah 

teknis yang terdapat dalam judul, maka penulis merasa perlu untuk mencantumkan 

dan menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian ini. Judul 

penelitian ini adalah pengintegrasian etnomatematika dalam pembelajaran  

berbasis masalah, dengan pengertian antara lain: 

1. Pengembangan merupakan  proses penyusunan bahan ajar melalui revisi 

beberapa kali agar menghasilkan bahan ajar yang valid untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran dikatakan valid apabila berdasarkan hasil uji 

validitas ahli untuk bahan ajar yang dikembangkan berada pada kategori valid. 

2. Modul berbasis Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

modul pembelajaran yang berisi materi aljabar dengan bercirikan aspek 

etnomatematika dalam tradisi Luwu sebagai ilustrasi soal maupun ikon-ikon 
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pelengkap dalam modul, seperti makanan khas daerah Luwu, pakaian adat, 

permainan, hingga tradisi dalam pernikahan yang sering dilakoni masyarakat 

Luwu.. 

3. Etnomatematika merupakan suatu kajian yang berfokus pada  hubungan 

antara budaya dan matematika. Salah satu tujuan dari kajian etnomatematika adalah 

mengenalkan kepada masyarakat tentang pelaksanaan suatu budaya, beserta 

penjelasan apakah keseluruhan pelaksanaan budaya tersebut baik untuk 

dilaksanakan atau terdapat cara berpikir yang perlu diperbaiki.  

4. Tradisi Luwu 

Tradisi Luwu yang menjadi batasan penelitian disini adalah segala sesuatu 

yang merupakan tradisi Luwu seperti, gambar, ilustrasi maupun contoh soal cerita  

yang menggunakan pakaian adat Luwu, makanan tradisional yang sering dijumpai 

di masyarakat Luwu, permainan, hingga tradisi pernikahan. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian yang serupa yang 

pernah dilakukan. Maksud pengkajian ini adalah mengkaji lebih jauh riset  

terdahulu yang relevansi dengan judul  penulis. Maksud pengkajian ini adalah agar 

dapat diketahui bahwa apa yang penulis teliti tidak sama dengan riset tersebut. Oleh 

karena itu, untuk menghidari duplikasi maupun plagiasi riset tersebut, penulis perlu 

menjelaskan persamaan dan perbedaan riset-riset tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Pemaparan dari masing-masing penelitian terdahulu yang 

dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukakn oleh Rizky Esti Utami, dkk dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah”. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan model 4-D (Four D Model). Hasil penelitian menunjukkan uji 

keterbacaan untuk merevisi yaitu e-modul pembelajaran matematika kelas VII SMP 

berbasis etnomatematika yang telah teruji valid  dengan rata-rata nilai dari validator 

media yaitu 90%, rata-rata nilai dari validator materi yaitu 93% dan rata-rata nilai 

dari validator budaya 88%. Sedangkan hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa
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bahasa yang digunakan dalam e-model matematika berbasis etnomatematik adalah 

bahasa yang mudah dipahami dan tidak mengandung makna ganda.11 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Ulan Sari dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Web dengan Pendekatan 

Etnomatematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar.” Popolasi dari   

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekincau Lampung Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan respon kepuasan peserta didik terhadap media 

pembelajaran yaitu baik dengan memperhatikan silabus pembelajaran yang 

dipakai.12 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nelawati dengan judul “Pengembangan 

Modul Materi Bangun Datar Siswa SD Bercirikan Etnomatematika di Kabupaten 

Oku Timur”. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D (Four 

D Model). Hasil penelitian menunjukkan penilaian ahli materi memberi skor 

80,78%,  ahli media 65,47%, dan ahli budaya 80,00%. Pada uji coba tahap small 

group diperoleh rata-rata 3,18 serta rata-rata 3,34 pada uji coba tahap field test.13 

 

 

 

 
11Rizky Esti Utami, dkk., “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika), Vol.2, No.2, 2018. (10 April 2019) 

 
12Ayu Ulan Sari, Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Web dengan 

Pendekatan Etnomatematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar. (Lampung: Skripsi 

UIN Raden Intan Lampung, 2017) 

13Nelawati, Pengembangan Modul Materi Bangun Datar Siswa SD Bercirikan 

Etnomatematika di Kabupaten Oku Timur. (Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018) 
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Adapun pemaparan singkatnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan  

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1 Pengembangan 

E-Modul 

Berbasis 

Etnomatematika 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah. 

1. Kedua penelitian 

merupakan jenis 

Penelitian dan 

Pengembangan 

(Research and 

Development) 

2. Produk yang 

dikembangkan oleh 

penulis dan penelitian ini 

adalah produk 

pembelajaran berupa 

modul 

1. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian 

Pengembangan model 4-D 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

menggunakan jenis penelitian 

model ADDIE 

2. Produk yang dikembangkan 

oleh penulis adalah modul 

yang dicetak sedangkan 

produk penelitian ini adalah 

E-Modul 

 

2 Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbantuan Web 

dengan 

Pendekatan 

Etnomatematika 

pada Pokok 

Bahasan Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Kedua penelitian merupakan 

jenis Penelitian dan 

Pengembangan (Research 

and Development) 

1. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian 

Pengembangan model Borg 

and Gall sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis 

menggunakan jenis penelitian 

model ADDIE 

2. Produk yang dikembangkan 

oleh penulis adalah Modul 

Pembelajaran sedangkan 

produk penelitian ini adalah 

Media Pembelajaran 

Berbantuan Web 

3 Pengembangan 

Modul Materi 

Bangun Datar 

Siswa SD 

Bercirikan 

Etnomatematika 

di Kabupaten 

Oku Timur 

1. Kedua penelitian 

merupakan jenis 

Penelitian dan 

Pengembangan 

(Research and 

Development) 

2. Produk yang 

dikembangkan oleh 

penulis dan penelitian ini 

adalah produk 

pembelajaran berupa 

modul 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Pengembangan model 

4-D sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

menggunakan jenis penelitian 

model ADDIE 
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B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-

bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi, seperti alat-alat 

elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata, obat-obatan, 

alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga yang 

modern diproduksi dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan.14 

Menurut Sujadi, penelitian pengembangan adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak 

selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat 

bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak 

(software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di 

kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, 

pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain.15 

Sedangkan menurut Seels & Richey bahwasanya penelitian pengembangan adalah 

kajian secara sistematis untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi 

program-program, proses dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi 

kriteria konsistensi dan keefektifan internal16 

 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 408. 

 
15Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164. 

16Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 195. 
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Penelitian pengembangan atau yang dalam bahasa Inggris dkenal dengan 

istilah Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. Menurut 

Borg dan Gall, menyatakan: 

Penelitian pendidikan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yangakan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang 

pengujian dalam pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya, dan 

merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 

mengajukan pengujian. 17 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

membuat atau menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi produk  tertentu 

yang bukan untuk menguji suatu teori, kemudian produk tersebut divalidasi dan 

diuji keefektifannya. 

Menurut Endang tujuan dari penelitian pengembangan adalah untuk menilai 

perubahan-perubahan yang terjadi selama kurun waktu tertentu serta untuk 

menghasilkan suatu produk baru melalui proses pengembangan.18 Sedangkan 

menurut Van den Akker alasan dilakukannya penelitian dan pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

 
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012) h. 9. 

18Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2011), h. 161. 
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a. Alasan pokok berasal dari pendapat bahwa pendekatan penelitian “tradisional” 

(misalnya, penelitian survei, korelasi, eksperimen) dengan fokus penelitian hanya 

mendeskripsikan pengetahuan, jarang memberikan deskripsi yang berguna dalam 

pemecahan masalah-masalah rancangan dan desain dalam pembelajaran atau 

pendidikan. 

b. Alasan lainnya, adanya semangat tinggi dan kompleksitassifat kebijakan 

reformasi pendidikan.19 

Terdapat beberapa prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh para 

ahli yang sering digunakan dalam penelitian. Prosedur pengembangan produk 

menurut Borg and Gall, meliputi: penelitian dan pengumpulan data (reaserch and 

information collection), perencanaan (planning), pengembangan draf produk 

(develop preliminary form of product), uji lapangan awal (preliminary field testing), 

merevisi hasil uji coba (main product revision), uji coba lapangan (main field 

tasting), penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product 

revision), uji pelaksanaan lapangan (operasional field tasting), penyempurnaan 

produk akhir (final product revision) serta diseminasi dan implementasi 

(dissemination and implementation).20 

 
19Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 278. 
20Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.II; Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), h.169-170. 
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Sedangkan desain pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahapan yaitu 

analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).21 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk maka 

harus melalui beberapa tahapan (prosedur) agar produk yang dihasilkan berkualitas 

baik, bermanfaat dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Modul Pembelajaran 

Guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang dapat mempermudah 

penyampaian materi, memberikan informasi yang menarik, dan menyenangkan 

sehingga meningkatkan minat dan motivasi siswa. Media pembelajaran terdiri dari 

beberapa jenis salah satunya adalah modul. Metode pembelajaran dengan modul 

adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan menyiapkan suatu paket 

belajar berisi satuan konsep tunggal bahan pembelajaran, untuk dipelajari sendiri 

oleh peserta didik.  

Menurut Nasution modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap 

dan berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus 

dan jelas.22 Pengertian modul menurut Azhar, modul merupakan media 

pembelajaran yang dapat berfungsi sama dengan pengajar/pelatih pada 

 
21Endang Mulyataningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h.183. 
22 Nasution S., Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: 

Bumiaksara, 2008), h. 205. 
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pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, penulisan modul perlu didasarkan pada 

prinsip-prinsip belajar dan bagaimana pengajar/pelatih mengajar dan peserta didik 

menerima pelajaran.23 Pengertian modul menurut Sutikno modul adalah suatu paket 

belajar yang berisi satuan konsep tunggal bahan pembelajaran, untuk dipelajari 

sendiri oleh peserta didik dan jika ia telah menguasainya, baru boleh pindah ke 

satuan paket belajar berikutnya.24 

Menurut Prastowo, modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 

pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan 

minimal dari pendidik.25 Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar 

siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan minimal dari guru. Di dalam 

pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Menurut pendapat Rudi Susilana dan 

Cepi Riyana modul merupakan suatu paket program yang disusun dan didesain 

sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa. Pendekatan dalam pembelajaran 

modul menggunakan pengalaman siswa.26 

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang menyatakan 

bahwa modul adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang dirancang untuk 

 
23Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 26. 

24Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Katalog dalam 

Terbitan (KDT), 2014), h. 52. 

25Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 106. 

26Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung :CV Wacana Prima, 2008), 

h. 14. 
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membantu siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya. Siswa yang 

memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi. 

Sementara itu, siswa yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar 

lagi dengan mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai paham.27 

Berdasarkan beberapa pengertian modul di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran adalah media pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan. 

Direktorat tenaga kependidikan menjelaskan struktur penulisan suatu modul 

sering dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pembuka, bagian isi, dan bagian 

penutup. 

a. Bagian Pembuka 

Bagian pembuka meliputi: 

1) Judul modul menarik dan memberi gambaran tentang materi yang dibahas 

dan mengambarkan isi materi 

2) Daftar isi menyajikan topik-topik yang akan dibahas 

3) Peta informasi berupa kaitan antara topik-topik yang dibahas 

4) Daftar tujuan kompetensi 

5) Tes awal 

b. Bagian Inti 

1) Pendahuluan/tinjauan umum materi 

 
27Sukiman, Pengembangan Media Pembelajara, (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 

2011), h. 131. 
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2) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain 

3) Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi 

pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Apabila materi yang akan 

dituangkan cukup luas, maka dapat dikembangkan ke dalam beberapa Kegiatan 

Belajar (KB). Setiap KB memuat uraian materi, penugasan, dan rangkuman. 

Adapun sistematikanya misalnya sebagai berikut. 

a) Kegiatan belajar 1 

(1) Tujuan kompetensi 

(2) Uraian materi 

(3) Tes formatif 

(4) Tugas 

(5) Rangkuman 

b) Kegiatan Belajar 2 

(1) Tujuan kompetensi 

(2) Uraian materi 

(3) Tes formatif 

(4) Tugas 

(5) Rangkuman, dan seterusnya. 

c. Bagian Penutup 

1) Glossary, berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. 

Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat kembali konsep 

yang telah dipelajari. 
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2) Tes akhir, merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan setelah 

mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tesakhir ialah bahwa 

tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar dalam waktu sekitar 20% dari waktu 

mempelajari modul. Jadi, jika suatu modul dapat diselesaikan dalam tiga jam maka 

tes akhir harus dapat dikerjakan oleh peserta belajar dalam waktu sekitar setengah 

jam. 

3) Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman di mana 

istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul supaya pembelajar 

mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu mengandung kata 

kunci yang kemungkinan pembelajar akan mencarinya.28 

3. Pendekatan Etnomatematika 

Istilah etnomatematika pertama kali digunakan pada tahun 1930-an yang 

mencerminkan perubahan konsepsi umat manusia dalam antropologi dan disiplin 

ilmu lainnya. Gerakan etnomatematika dimulai dengan pembentukan International 

Study Group on Ethnomathematics pada tahun 1985 pada pertemuan National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) di San Antonio, Texas di bawah 

pimpinan pendirinya yaitu seorang matematikawan dan filosof, Dr. Ubiratan 

D’Ambrosio.29  

Definisi etnomatematika menurut D’Ambrosio adalah sebagai berikut: 

 
28Departemen Pendidikan Nasional, Penulisan Modul, (Jakarta: Direktorat Tenaga 

Kependidikan, 2008), h. 21-26. 

29Georgius Rocki Agasi, Yakobus Dwi Wahyuono, “Kajian Etnomatematika: Studi Kasus 

Penggunaan Bahasa Lokal untuk Penyajian dan Penyelesaian Masalah Lokal Matematika,” Jurnal 

Matematika Kreatif- Inovatif, 2016, h. 25, (30 Maret 2019). 
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The prefix ethno is today accepted as a very broad therm that refers to the 

social cultural context and therefore includes language, jargon, and codes 

of behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is difficult, but 

tends to mean to explain, to know, to understand, and to do activities such 

as ciphering, measuring, classifying, inferring, and modeling. The suffix tics 

is derived from techné, and has the same root as technique. 

Artinya: 

Ia meyatakan secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang 

sangat luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, temasuk bahasa, 

jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung 

berarti menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan, 

seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan 

pemodelan. Akhiran “tics” berasal dari techne yang berasal dari techne, dan 

bermakna seperti tehnik.30 

 

Menurut Gerdes, etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh 

kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat 

kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya.31 Etnomatematika 

menurut Shirley adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami bagaimana 

matematika diadaptasi dari sebuah budaya. Pembelajaran bermuatan 

etnomatematika sangat memungkinkan suatu materi yang dipelajari dari budaya 

mereka dapat membangkitkan motivasi belajar serta pemahaman suatu materi oleh 

peserta didik menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan 

budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat.   

Arismendi menjelaskan bahwa etnomatematika menyelidiki tentang budaya 

dari kelompok tertentu dalam mengklasifikasi, mengurutkan, menghitung, 

 
30Sylviyani Hardiarti, “Etnomatematika: Aplikasi Bangun Datar Segiempat Pada Candi 

Muaro Jambi,” Aksioma: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 2016, h. 3 (10 April 

2019) 

31Alfonsa M. Abi, “Integrasi Etnomatematika dalam Kurikulum Matematika Sekolah,” 

Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Institute for Managing and Publishing Scientific 

Journals, Vol.1, No.1, 2016, h. 4. (1 April 2019) 
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mengukur, mempertimbangkan menyimpulkan, memodelkan, membuat sandi, dan 

memecahkan masalah.32 Dengan demikian etnomatematika merupakan cara 

penggunaan matematika oleh kelompok budaya yang berbeda. Oleh karena 

etnomatematika tumbuh dan berkembang dari budaya maka masyarakat sering 

tidak menyadari bahwa mereka telah menggunakan matematika. Dengan demikian, 

perlu ditunjukkan bahwa dalam kesehariannya masyarakat khususnya peserta didik 

tidak asing lagi dengan matematika atau matematika bermanfaat dalam kehidupan 

sehari hari. 

Dalam pendidikan matematika, fokus dari etnomatematika adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengintegrasikan konsep sosiokultural dalam pembelajaran 

b. Bagaimana pengembangan keterampilan pemecahan masalah dalam diri siswa 

c. Bagaimana memperbaiki pembelajaran aljabar tingkat menengah ke 

pembelajaran di sistem komunitas perguruan tinggi. 

Menurut Sirate ada beberapa aktifitas Etnomatematika, aktifitas tersebut 

ialah aktifitas membilang, mengukur,aktifitas membuat rancang bangun,aktifitas 

menentukan lokasi,aktititas bermain, dan aktifitas menjelaskan. 

1) Aktfitas Membilang 

Aktifitas membilang berkaitan dengan pertanyaan “berapa banyak”. Unsur 

pembentuk aktifitas membilang seperti medianya batu,daun,atau bahan alam 

 
32Petrus Kanisius Abiyasa, “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

SMP pada Materi SPLDV dengan Ilustrasi Jual-Beli Pakaian Adat,” Prosiding Seminar Nasional 

Etnomatematisia, 2018, h. 20, (25 Maret 2019) 
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lainnya. Aktifitas membilang umumnya menunjukkan aktifitas penggunaan dan 

pemahaman bilangan ganjil dan genap serta lainnya. 

2) Aktifitas Mengukur 

Aktifitas mengukur berkaitan dengan pertanyaan “berapa”. Pada 

etnomatematika akan sangat sering ditemui alat ukur tradisional seperti potongan 

bambu dan ranting pohon. Namun umumnya masyarakat tradisional menggunakan 

tangannya sebagai alat ukur paling praktis dan efektif. 

3) Aktifitas Menentukan Lokasi 

Banyak konsep dasar geometri yang diawali dengan menentukan lokasi 

yang digunakan untuk rute perjalanan, menentukan arah tujuan atau jalan pulang 

dengan tepat dan cepat. Penentuan lokasi berfungsi untuk menentukan titik daerah 

tertentu. Umumnya masyarakat tradisional menggunakan batas alam sebagai batas 

lahan, penggunaan tanaman tahunan masih sering digunakan sebagai batas lahan. 

4) Aktifitas Membuat Rancang Bangun 

Gagasan lain dari Etnomatematika yang bersifat universal dan penting 

adalah kegiatan membuat rancang bangun yang telah diterapkan oleh semua jenis 

budaya yang ada. Jika kegiatan menentukan letak berhubungan dengan posisi dan 

orientasi seseorang didalam lingkungan alam, maka kegiatan merancang bangun 

berhubungan dengan semua benda-benda pabrik dan perkakas yang dihasilkan 

budaya untuk keperluan rumah tinggal, perdagangan, perhiasan, peperangan, 

permainan, dan tujuan keagamaan. 

5) Aktifitas Bermain 
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Aktifitas bermain yang dipelajari dalam etnomatematika adalah kegiatan 

yang menyenangkan dengan alur yang mempunyai pola tertentu serta mempunyai 

alat dan bahan yang mempunyai keterkaitan dengan matematika. 

6) Aktifitas Menjelaskan 

Membuat penjelasan merupakan kegiatan yang mengangkat pemahaman 

manusia yang berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh dari lingkungannya 

yang berkenaan dengan kepekaan seseorang dalam membaca gejala alam. Dengan 

demikian aktifitas lingkungan yang ada senantiasa menggunakan bilangan. Dalam 

matematika, penjelasan berkaitan dengan “mengapa” bentuk geometri itu sama atau 

simetri, mengapa keberhasilan yang satu merupakan kunci keberhasilan yang lain, 

dan beberapa gejala alam di jagad raya ini mengikuti hukum matematika. Dalam 

menjawab pertanyaan ini digunakan simbolisasi, misalnya dengan bukti nyata.33 

Dari berbagai penjelasan tersebut, maka pendekatan etnomatematika adalah 

matematika yang berbasis budaya yang mengkaji tentang hubungan antara 

matematika dengan kebudayaan baik dari segi artefak, cagar budaya, permainan 

daerah, kebiasaan dan juga suatu sistem tradisi yang berkembang di dalam 

masyarakat yang berguna untuk mengembangkan teknik pembelajaran dalam dunia 

pendidikan terutama pengembangan karakter dan cara berfikir peserta didik. 

4. Tradisi Luwu 

Tradisi merupakan sesuatu yang berupa adat, kepercayaan, dan kebiasaan. 

Kemudian adat, kepercayaan dan kebiasaan itu menjadi ajaran-ajaran atau paham-

 
33Sirate, S.F.,” Studi Kualitatif Tentang Aktivitas Etnomatematika dalam Kehidupan 

Masyarakat Tolaki,” Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 14, No.2, 2011, h. 25-130, (15 April 2019) 
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paham yang turun temurun dari para pendahulu kepada generasi-geerasi paska 

mereka berdasarkan mitos-mitos yang tercipta atas maninfestasi kebiasaan yang 

menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh klan-klan yang tergabung dalam suatu 

bangsa.34 

Orang Luwu merupakan penduduk asli yang berdiam dalam wilayah 

Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten Luwu Utara, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Daerah kediaman orang Luwu ini biasa disebut “Tana Luwu” 

yang berada di daerah pantai, dan orangnya sendiri dinamakan “To Luwu”, dimana 

“to” berarti 'orang', dan “Luwu” berasal dari kata “loo'”atau “la” yang berarti 

“laut'”. Daerah Luwu ini kini telah menjadi 3 buah Kabupaten yang dinamakan 

Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten Luwu Utara. Kabupaten 

Luwu berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara dan Tana Toraja bagian utara, di 

bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidrap dan Wajo, di bagian Timur 

berbatasan dengan Teluk Bone dan Provinsi Sulawesi Tenggara, di bagian barat 

berbatasan dengan Kabupaten tana Toraja dan Enrekang.35 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tradisi Luwu adalah adat, kebiasaan, 

kepercayaan, ajaran-ajaran, peninggalan-peninggalan dan segala sesuatu yang 

berkembang serta turun temurun dilestarikan di kalangan masyarakat yang tinggal 

dan menetap di Tana Luwu. 

 
34Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia, (Bandung: Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2010), h.209. 

35M. Junus Melalatoa, Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia Jilid L-Z, (Jakarta: CV. 

Eka Putra, 1995), h.485-486. 
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5. Materi Aljabar 

Aljabar (Algebra) merupakan cabang matematika yang menggunakan 

tanda-tanda atau huruf-huruf untuk menggambarkan atau mewakili angka-angka.36 

Aljabar merupakan bahasa simbol dan relasi. Aljabar digunakan untuk 

memecahkan masalah sehari-hari. Dengan bahasa simbol dari relasi-relasi yang 

muncul, masalah-masalah dipecahkan secara sederhana. Bahkan untuk hal-hal 

tertentu ada algoritma-algoritma yang mudah diikuti dalam rangka memecahkan 

masalah simbol-simbol itu yang pada saatnya nanti dikembalikan kepada masalah 

sehari-hari. Jadi belajar aljabar bukan semata-mata belajar tentang keabstrakannya, 

melainkan belajar tentang pemecahan masalah sehari-hari. 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar 

dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan bakar minyak yang 

dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang ditempuh dalam waktu 

tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang dibutuhkan dalam 3 hari, dapat 

dicari dengan menggunakan aljabar. 

Contoh bentuk aljabar yang lain seperti 2𝑥, −3𝑝, 4𝑦 + 5, 2𝑥2 − 3𝑥 + 7, 

(𝑥 + 1)(𝑥 − 5) dan. Huruf-huruf 𝑥, 𝑝, dan 𝑦 pada bentuk aljabar tersebut disebut 

variabel. Selanjutnya, pada suatu bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar, 

meliputi variabel, konstanta, koefisien, suku sejenis, dan suku tak sejenis.  

a. Variabel, Konstanta, Koefisien 

 
36Sukino, dkk., Matematika untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.89. 
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Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 

nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya 

dilambangkan dengan huruf kecil 𝑎, 𝑏, 𝑐, ..., 𝑧. Adapun bilangan 9 pada bentuk 

aljabar 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9 disebut konstanta. Konstanta adalah suku dari 

suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel. Jika suatu 

bilangan 𝑎 dapat diubah menjadi 𝑎 = 𝑝 × 𝑞 dengan 𝑎, 𝑝, 𝑞 bilangan bulat, maka 𝑝 

dan 𝑞 disebut faktor-faktor dari 𝑎. Pada bentuk aljabar di atas, 5𝑥 dapat diuraikan 

sebagai 5𝑥 = 5 × 𝑥 atau 5𝑥 = 1 × 5𝑥. Jadi, faktor-faktor dari 5𝑥 adalah 1, 5, 𝑥, 

dan 5𝑥. 

Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku 

pada bentuk aljabar. Perhatikan koefisien masing-masing suku pada bentuk aljabar 

5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 – 6𝑦 + 9. Koefisien pada suku 5𝑥 adalah 5, pada suku 3𝑦 adalah 3, 

pada suku 8𝑥 adalah 8, dan pada suku – 6𝑦 adalah – 6. 

b. Suku Sejenis dan Tidak Sejenis 

1) Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-

masing variabel yang sama. Contoh: 5𝑥 dan – 2𝑥, 3𝑎2 dan 𝑎2, 𝑦 dan 4y. Sedangkan 

Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-

masing variabel yang tidak sama. Contoh: 2𝑥 dan −3𝑎2 , – 𝑦 dan −𝑥3, 5𝑥 dan –2y. 

2) Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi. 

Contoh: 3𝑥, 2𝑎2, dan −4𝑥𝑦. 
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3) Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah 

atau selisih. Contoh: 2𝑥 +  3, 𝑎2 –  4, 3𝑥2 –  4𝑥,…. 

4) Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi  jumlah 

atau selisih. Contoh: 2𝑥2– 𝑥 + 1, 3𝑥 + 𝑦 – 𝑥𝑦, …. 

Adapun bentuk operasi hitung pada bentuk aljabar adalah sebagai berikut:  

a) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar  

Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat 

dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan koefisien pada 

suku-suku yang sejenis. 

Contoh : Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

berikut. 

(1) – 4𝑎𝑥 + 7𝑎𝑥  

(2) (2𝑥2 – 3𝑥 + 2) + (4𝑥2 – 5𝑥 + 1)  

(3) (3𝑎2 + 5) – (4𝑎2– 3𝑎 + 2) 

Penyelesaian: 

(1) – 4𝑎𝑥 + 7𝑎𝑥 = (– 4 + 7)𝑎𝑥 = 3𝑎𝑥 

(2) (2𝑥2– 3𝑥 + 2) + (4𝑥2 – 5𝑥 + 1) 

= 2𝑥2– 3𝑥 + 2 + 4𝑥2 – 5𝑥 + 1  

            = 2𝑥2 + 4𝑥2 – 3𝑥 – 5𝑥 + 2 + 1  

       = (2 +  4)𝑥2 + (– 3 – 5)𝑥 + (2 + 1)  

       = 6𝑥2 – 8𝑥 + 3 

(3) (3𝑎2 + 5) – (4𝑎2 – 3𝑎 + 2 

       = 3𝑎2 + 5 – 4𝑎2 + 3𝑎– 2 
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              = 3𝑎2– 4𝑎2 + 3𝑎 + 5– 2 

              = (3 – 4)𝑎2 + 3𝑎 + (5 – 2) 

            = – 𝑎2 + 3𝑎 + 3 

b) Perkalian 

Pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat distributif perkalian terhadap 

penjumlahan, yaitu 𝑎 × (𝑏 + 𝑐 = (𝑎 × 𝑏) +  (𝑎 × 𝑐) dan sifat distributif perkalian 

terhadap pengurangan, yaitu 𝑎 × (𝑏 – 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) – (𝑎 × 𝑐), untuk setiap 

bilangan bulat 𝑎, 𝑏, dan 𝑐. Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar. 

(1) Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar  

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan 

suku dua dinyatakan sebagai berikut.  

𝑘(𝑎𝑥) = 𝑘𝑎𝑥  

𝑘(𝑎𝑥 + 𝑏) = 𝑘𝑎𝑥 + 𝑘𝑏 

(2) Perkalian antara dua bentuk aljabar 

Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk 

menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat memanfaatkan sifat 

distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat distributif perkalian terhadap 

pengurangan.  

Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua  bentuk 

aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut. Perhatikan perkalian antara 

bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut. 

(𝑎𝑥 + 𝑏 ) + (𝑐𝑥 + 𝑑 ) 

= 𝑎𝑥 (𝑐𝑥 + 𝑑 ) + 𝑏(𝑐𝑥 + 𝑑)  
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= (𝑎𝑥 × 𝑐𝑥 + 𝑎𝑥 × 𝑑) + (𝑏 × 𝑐𝑥 + 𝑏 × 𝑑)  

= (𝑎𝑐𝑥2 + 𝑎𝑑𝑥) + (𝑏𝑐𝑥 + 𝑏𝑑)  

= 𝑎𝑐𝑥2 + (𝑎𝑑 + 𝑏𝑐)𝑥 + 𝑏𝑑 

c) Perpangkatan 

Coba kalian ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat. 

Operasi perpangkatan diartikan sebagai perkalian berulang dengan bilangan yang  

sama. Jadi, untuk sebarang bilangan bulat 𝑎, berlaku faktor 𝑎𝑛 = 𝑎 × 𝑎 × 𝑎 ×

 … .× 𝑎 (sebanyak 𝑛 kali). 

d) Pembagian 

Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat kalian peroleh dengan menentukan 

terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut, kemudian 

melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya.37 

C. Kerangka Pikir 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik adalah 

melakukanberbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan menoba 

berbagai model, pendekatan strategi, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu bahan ajar yang digunakan perlu diteliti kelayakannya 

juga. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and Development 

(penelitian dan pengembangan) dimana dalam pengembangannya menggunakan 

 
37Andiata Annisa Fitriani, Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII dalam menyelesaikan 

Materi Operasi Aljabar di  MTs Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek, (Tulungagung: Skripsi 

UIN Tulungagung, 2017), h.38-42. 
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modifikasi model ADDIE. Adapun langkah-langkah proses penelitian ini akan 

dipaparkan dalam kerangka pikir berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pembelajaran Matematika Kelas VII SMP  

Bahan ajar masih belum bisa 

mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir siswa 

Bahan ajar belum tersentuh 

aspek kebudayaan disekitar 

lingkungan siswa 

Pengembangan Modul Pembelajaran 
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Etnomatematika dalam Tradisi Luwu yang valid, 

reliabel, dan praktis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aspek-aspek etnomatematika Adat 

Luwu oleh masyarakat kota Palopo yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika SMP, serta mengembangkan modul pembelajaran yang berbasis 

etnomatematika. Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Model dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan desain pengembangan ADDIE yang dimodifikasi  

menjadi tiga tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), dan 

Pengembangan (Development).38 Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang mengembangkan modul kontekstual dengan etnografi sebagai 

pendekatan yang digunakan. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu di sekolah SMP Negeri 5 Palopo dan juga 

lokasi pernikahan adat Luwu di Kota Palopo. Pemilihan SMP Negeri 5 Palopo 

sebagai lokasi penelitian atas pertimbangan lokasi yang telah dilakukan observasi 

oleh peneliti.  

C. Sumber Data 

Data yang diperoleh berasal dari sumber data primer yaitu data yang di 

ambil langsung dari objek penelitian Siswa-siswi, Kepala Sekolah, Guru di SMPN

 
38Endang Mulyataningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h.183. 
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5 Palopo dan berupa lembar validasi bahan ajar yang telah dikembangkan untuk 

diberikan kepada tiga validator. Kemudian sumber data sekunder yaitu melalui 

studi pustaka, berupa buku referensi yang berasal dari perpustakaan maupun system 

online. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

Prosedur pengembangan meliputi lima tahapan yaitu yaitu Analisis (Analysis), 

Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya melakukan sampai tiga tahap yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan 

(Design), dan Pengembangan (Development). Pertimbangannya adalah agar 

peneliti bisa lebih fokus pada perancangan dan pengembangan untuk menghasilkan 

modul pembelajaran yang valid dan praktis. 

Berikut tahap penelitian model ADDIE yang akan peneliti lakukakn: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analysis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga hal yaitu 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter peserta didik. Secara 

garis besar tahapan analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.39  

 
39Lia Fitria, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Creative Problem Solving 

pada Materi Barisan dan Deret Tak Hingga Kelas XI SMA, (Jambi: Skripsi Universitas Jambi, 

2015), h. 78-81. 
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a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis keadaan 

bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan 

ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada tahap ini akan 

ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk membantu peserta didik 

belajar. 

b. Analisis Kurikulum 

Pada analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Kemudian peneliti mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator 

pencapaian pembelajaran. 

c. Analisis Karakter Peserta Didik 

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan 

sesuai dengan karakter peserta didik. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. 

Pada tahap ini mulai dirancang modul pembelajaran yang akan dikembangkan 

sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan 

dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam modul. 

Peneliti juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam 

mengembangkan materi dalam bahan ajar modul.  Referensi berupa aspek-aspek 
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atau unsur etnomatematika tradisi Luwu juga sangat dibutuhkan oleh peneliti 

dalam mengembangkan modul pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Pada tahap ini, penulis juga menyusun instrumen tambahan yang akan 

digunakan untuk menilai modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen 

disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan 

format, kelayakan bahasa, kelayakan ilustrasi, dan kelayakan isi. Instrumen 

tambahan selain instrumen utama dalam hal ini modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika adalah instrumen lain berupa lembar validasi modul dan angket 

respon siswa. Lembar validasi modul merupakan lembaran yang berisi beberapa 

aspek penilaian modul yang akan ditujukan kepada beberapa validator. 

Sedangkan angket respon siswa yang sudah disusun berdasarkan kebutuhan 

penelitian akan diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mendapatkan instrumen 

penilaian yang valid dan reliabel. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini 

pengembangan modul dilakukan sesuai dengan tahap perancangan. Setelah itu, 

modul tersebut akan diuji validitas serta praktikalitasnya. 

a. Validasi Ahli 

Modul yang telah dihasilkan pada tahap perancangan divalidasi oleh para 

ahli yang berkompeten untuk menilai dan menelaah modul tersebut untuk 

memberikan saran dan masukkan berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan 

digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Penilaian 

para ahli terhadap modul pembelajaran mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan 
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isi. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga 

melakukan analisis data terhadap hasil penilaian modul yang didapatkan dari 

validator.  

b. Praktikalitas Modul 

Modul pembelajaran yang telah direvisi siap diuji cobakan di sekolah untuk 

melihat praktikalitas dari modul pembelajaran berbasis etnomatematika tradisi 

Luwu. Uji coba dilakukan oleh penulis sendiri dan hanya pada 10 (sepuluh) orang 

siswa kelas VII. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan saran dari siswa dilapangan. 

Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses pembelajaran, setelah uji coba 

dilaksanakan, data yang dihasilkan digunakan untuk merevisi kembali modul 

pembelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan data validitas diperoleh dari lembar 

validasi oleh para ahli, sedangkan data praktikalitas diperoleh dari uji praktikalitas 

berupa angket respon siswa yang telah diuji validitasnya terlebih dahulu. 

1. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas modul 

pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator yang 

kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika tradisi Luwu dan lembar validasi angket 

respon siswa. 
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a. Lembar Validasi Modul 

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh 

validator. Indikator-indikator tersebut antara lain: 

1) Format Modul 

Adapun deskriptor dari perumusan format modul pembelajaran mencakup: 

(1) pengaturan tata letak, (2) jenis dan ukuran huruf, (3) keseimbangan antara teks 

dan ilustrasi, (4) kejelasan pembagian materi, (5) kemenarikan dari modul. 

2) Isi Modul 

Adapun deskriptor dari perumusan format modul pembelajaran mencakup: 

(1) kesesuaian dengan K13, (2) kesesuaian dengan isi RPP, (3) kebenaran konsep 

atau kebenaran materi, (4) kesesuaian urutan materi, (5) tepat mengukur 

kemampuan pemecahan masalah, (6) tepat mengukur kemampuan  komunikasi 

matematika. 

3) Bahasa 

Adapun deskriptor dari perumusan format modul pembelajaran mencakup: 

(1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (2) menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan struktur kalimat sederhana, sesuai dengan taraf berfikir dan 

kemampuan membaca serta usia siswa, (3) menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 

baca yang sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia), (4) 

menggunakan istilah-istilah yang tepat dan mudah dipahami siswa, (5) 

menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 
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4) Waktu 

Adapun deskriptor dari perumusan format perangkat pembelajaran 

mencakup kesesuaian alokasi waktu yang disediakan. 

b. Lembar Validasi Angket Praktikalitas 

Lembar validasi ini berisikan item-item yang akan dinilai oleh validator. 

Item-item tersebut antara lain: a) Item kejelasan petunjuk, b) Item kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan dengan indikator, c) Item menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, d) Item menggunakan pernyataan yang komunikatif. 

2. Respon Siswa terhadap Modul dan Kegiatan Pembelajaran 

Untuk melihat praktikalitas dari modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika dalam tradisi Luwu digunakan uji coba terbatas pada sepuluh siswa 

kelas VII SMPN 5 Palopo Tahun Ajaran 2018/2019, data tentang praktis atau 

tidaknya diukur dengan menggunakan angket praktikalitas respon siswa terhadap 

modul pembelajaran yang dikembangkan melalui pendekatan etnomatematika 

tradisi Luwu. Angket ini berisikan indikator-indikator praktikalitas modul 

pembelajaran yang akan dinilai oleh validator. Indikator-indikator tersebut antara 

lain: 1) aspek efektif, 2) aspek kreatif, 3) aspek efisien, 4) aspek interaktif, dan 5) 

aspek menarik. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 

yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.40 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang 

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan. 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen 

adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan 

tanda centang ( ) pada skala likert 1 – 5 seperti berikut ini: 

1) Skor 1 : berarti sangat buruk  

2) Skor 2 : berarti buruk 

3) Skor 3 : berarti cukup baik  

4) Skor 4 : berarti baik 

5) Skor 5 : berarti sangat baik  

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus statistik Aiken’s sebagai 

berikut:  

 𝑉 =
∑ 𝑆

[𝑛(𝑐−1)]
    (3.1) 

Keterangan:  

S   = r – lo  

 
40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h.363. 
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r = skor yang diberikan oleh validator 

lo = skor penilaiaan validasi terendah (dalam hal ini 1) 

n = banyaknya validator 

c = skor penilaian validasi tertinggi (dalam hal ini 5). 41 

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian 

validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria valididtas berikut:  

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Ahli42 

Hasi Validitas 
Kriteria Validitas  

0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,60 < 𝑉 ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 < 𝑉 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑉 ≤ 0,40 Rendah  

0,00 < 𝑉 ≤ 0,20 Sangat Rendah  

b. Analisis Data Respon Siswa 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh siswa 

yang kemudian dicari persentasinya dengan rumus: 43 

Persentase =
∑ Skor per item

Skor maksimum
× 100% 

 Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori praktikalitas instrumen modul pembelajaran berikut: 

 
41Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.113.  

42Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.113. 

43Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme dengan Media E-Learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-

Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.6, No.2, h.171. 
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Tabel 3.2 Kategori Praktikalitas Instrumen Modul Pembelajaran44 

% Kategori  

0 − 20 Tidak Praktis  

21 − 40 Kurang Praktis  

41 − 60 Cukup Praktis 

61 − 80 Praktis  

81 − 100 Sangat Praktis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
44Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2005), h.89. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Palopo 

SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo. 

Lokasi SMP Negeri 5 Palopo di apit antara pantai dan pegunungan. Tepatnya 

terletak di Jl. Domba. Palopo, Kelurahan Temmalebba  Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. Mata pencaharian masyarakat di sekitarnya sangat majemuk.  Ada yang 

berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan dan mayoritas 

sebagai buruh dan tani. Sekolah ini didirikan dan beroperasi pada tahun 1984 

dengan Jenjang Akreditasi Negeri dan status kepemilikan pemerintah, dengan 

Nomor Statistik Sekolah (NSS)  201731713030 dan  NPSN (Nomor Pokok Sekolah 

Nasional) 40307834. Luas tanah  20000 m2 dan luas Seluruh Bangunan 1714 m2  

dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. Sejak tahun 1984, SMP Negeri 5 

Palopo telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah: 

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Sekolah yang Menjabat 

No. Nama Periode 

1 Drs. Hasli 1984 - 1993 

2 Dra. Hj. Hudiah 1993 - 2000 

3 Drs.  Hamid 2000 - 2003 

4 Drs. Andi Alimuddin 2003 - 2004 

5 Drs. Patimin 2004 – 2013 

6 Dra. Hj. Rusnah, M.Pd 2013- 2014 

7 Bahrum Satria, S.Pd., M.M 2014- Sekarang 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 
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a. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Palopo45 

1) Visi 

Visi SMP Negeri 5 Palopo adalah Pengembangan sumber daya manusia 

yang menguasai dasar IPTEK dan MTAQ serta berwawasan keunggulan. 

2) Misi 

Misi SMP Negeri 5 Palopo adalah sebagai berikut: 

a) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif, sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai potensi yang 

dimiliki 

b) Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru secara kontinyu 

c) Mewujudkan lingkungan sekolah bersih indah dan nyaman 

d) Menggalang peran serta masyarakat 

e) Melaksanakan pembinaan keagamaan. 

b. Keadaan Guru dan Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

Dalam suatu sekolah, guru merupakan syarat utama yang perlu 

diperhatikan. Keberhasilan siswa ditentukan oleh guru dan keberhasilan seorang 

guru harus pula ditunjang dengan penguasaan bahan materi yang akan diajarkan 

kepada siswa. Selain itu, guru juga merupakan fasilitator untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya, baik secara formal 

maupun non formal. 

 
45Bahrum Satria, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara  di SMP Negeri 5 

Palopo,” tanggal 17 Juni 2019 
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Dalam potensi belajar mengajar pada guru selalu dituntut untuk 

mengembangkan ilmu pengetahan yang dimilikinya secara terus menerus sehingga 

mereka dapat mengembangkan pendekatan yang digunakan dalam mentransfer 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh peniliti pada SMP Negeri 5 Palopo, jumlah  

guru berdasarkan spesifikasi jurusan masing-masing telah terpenuhi, dimana guru 

dibagi atas beberapa kelompok yaitu normatif, adaptif, dan produktif. Dengan 

demikian maka secara kuantitaif jumlah guru baik yang pegawai negeri sipil 

maupun yang honorer telah mencukupi. Selanjutnya yang perlu ditingkatkan secara 

berkelanjutan adalah kompetensi guru sesuai dengan bidang keahlian. Adapun 

rincian nama-nama guru dan staf tata usaha SMPN 5 Palopo dapat dilihat pada tabel 

4.2 (Terlampir). 

Sedangkan keadaan staf tata usaha SMP Negeri 5 Palopo jumlahnya masih  

kurang dan telah ditentukan tugasnya masing-masing. Berikut nama-nama staf  

tata usaha SMP Negeri 2 Palopo sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nama-Nama Staf SMP Negeri 5 Palopo 

No. Nama NIP Pangkat/Golongan 

1 Hapsa 19630418 198511 2 002 Penata Muda Tk. I, III/b 

2 Jumadi 19620412 198603 1 023 Penata Muda Tk. I, III/b 

3 Astuti Hadrianti A. 19851009 200701 2 002 Pengatur, II/c 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

Dengan memperhatikan tabel 4.2 dan tabel 4.3, maka secara kuantitas 

jumlah guru telah mencukupi tetapi jumlah staf tata usaha masih kurang memadai. 
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c. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan sarana dan prasarana adalah segala 

fasilitas yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di SMP N 5 Palopo dalam 

upaya mempercepat tercapainya tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana sekolah 

berpengaruh cukup signifikan terhadap proses pembelajaran. Apabila sarana dan 

prasarana representatif, maka pembelajaran akan semakin kondusif. Demikian 

sebaliknya, jika sarana dan prasarana kurang memadai, maka proses pembelajaran 

akan mengalami hambatan. 

Secara fisik SMP Negeri 5 Palopo telah memiliki berbagai sarana dan 

prasarana yang menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah. Keberadaan sarana 

dan prasarana tersebut merupakan suatu aset yang berdiri sendiri dan dijadikan 

suatu kebanggan yang perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Berikut 

diberikan rincian sarana dan prasarana yang ada di SMPN 5 Palopo (Terlampir). 

d. Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Palopo 

Siswa adalah subjek utama dalam pendidikan.46 Dari hasil dokumentasi 

yang peneliti lakukan, berikut disajikan jumlah siswa yang terdapat di SMP Negeri 

5 Palopo. 

Tabel 4.5 Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Palopo 

No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Seluruh Siswa 

1 VII 4 160 

2 VIII 6 169 

3 IX 6 167 

Jumlah 16 496 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

 

 
46Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.80. 
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Tanpa adanya siswa proses pembelajaran tidak akan terwujud. Oleh karena 

itu, perlu untuk dipaparkan agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Siswa sebagai subjek dan sekaligus objek dalam 

pembelajaran. 

2.  Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul  pembelajaran berbasis 

Etnomatematika dalam Tradisi Luwu dengan materi Aljabar kelas VII SMP. Modul 

yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi para 

ahli/validator. 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and 

Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang 

dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari tahapan-tahapan 

pengembangan modul Etnomatematika adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangkan modul ini. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu kegiatan analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum dan analisis karakter peserta didik.  

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah dasar dalam 

pengembangan modul pembelajaran. Pada langkah ini, peneliti mengamati 

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika di SMP 

terutama kelas VII. Secara umum, pada langkah ini setidaknya ada dua hal yang 

harus dijawab yaitu: (a) perangkat pembelajaran seperti apa yang diterapkan di 
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kelas untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa (b) apakah guru dan siswa 

pernah menggunakan Modul pembelajaran dalam proses pembelajaran?. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 5 Palopo, guru dan sisiwa hanya 

menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dalam proses pembelajaran 

Matematika di kelas. Beberapa guru terkadang membuat LKS untuk perangkat 

belajar tambahan, tetapi LKS tersebut kurang maksimal karena belum memfasilitasi 

peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan kurang mendorong 

kemampuan pemecahan masalah. Beberapa guru jarang bahkan tidak pernah 

menggunakan modul pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Tidak ada 

guru yang mencoba untuk membuat modul pembelajaran sebagai salah satu 

perangkat pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di 

dalamnya telah dilengkapi dengan petujuk untuk belajar sendiri,47 sehingga modul 

sangat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih mengembangkan 

modul pembelajaran dengan pendekatan Etnomatematika untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan 

pendekatan Etnomatematika dalam Tradisi Luwu, peserta didik diharapkan dapat 

menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

memberikan pengetahuan kepada sisiwa tentang aspek kebudayaan mereka yang 

dapat dieksplorasikan dengan pembelajaran Matematika di kelas. Sehingga 

 
47Syamsudin, Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

2005), h.168. 
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perlunya mengembangkan modul ini adalah sebagai alternatif model pembelajaran 

yang baru. 

2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan 

disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui 

materi–materi yang ada pada pelajaran matematika yang dapat dijadikan sebagai 

bahan materi untuk pembuatan bahan ajar matematika berupa modul pembelajaran 

berbasis Etnomatematika dalam tradisi Luwu. 

Dari analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di  

SMPN 8 Palopo khususnya kelas VII adalah Kurikulum 2013. Dengan kurikulum 

tersebut didapatkan bahwa kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk materi 

aljabar adalah: 

Kompetensi inti: 

a) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b) Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

Kompetensi dasar: 

3.1 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 

3.2  Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilanga rasional dan pecahan 
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3) Analisis Karakter Peserta Didik 

Pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik peserta didik serta mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Hal ini 

dilakukan dengan bertanya kepada guru kelas yang berpengalaman mengajar 

peserta didik tersebut tentang karakter peserta didik kelas VII serta nilai matematika 

peserta didik di kelas tersebut guna memperoleh data nilai matematika peserta 

didik. 

Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika dan kepala 

sekolah, peserta didik SMP Negeri 5 Palopo dinyatakan tuntas jika memperoleh 

skor ≥ 75. Adapun materi prasyarat yang harus dipelajari oleh peserta didik 

sebelum mempelajari materi aljabar adalah materi operasi hitung bilangan, yang 

telah dipelajari dan dapat dimengerti dengan baik oleh peserta didik pada saat SMP 

dan kelas VII. Hal ini sesuai dengan penjelasan guru mata pelajaran matematika 

kelas VII SMP Negeri 5 Palopo. 

Karakteristik siswa di SMP Negeri 5 Palopo memang berbeda-beda, namun 

sekolah mengambil kebijakan untuk tidak memisahkan siswa sesuai dengan 

karakter dan kemampuan akademisnya. Menurut wawancara peneliti dengan salah 

seorang guru matematika, siswa disekolah ini cenderung sulit untuk 

menyelesaiakan soal-soal yang tidak rutin. Mereka terbiasa dengan soal-soal yang 

hanya dicontohkan oleh gurunya, jika soal dirubah cara penyelesaiannya maka 

siswa mengalami kesulitan. Hal ini menurut guru tersebut karena siswa terbiasa 

menghapal rumus tanpa mengetahui bagaimana rumus tersebut didapatkan. 
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b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahapan berikutnya yaitu tahap design (perancangan), pada tahap 

perancangan peneliti mulai merancang Modul pembelajaran berbasis 

Etnomatematika dalam tradisi Luwu pada mata pelajaran matematika. Tahap 

perancangan  mencakup beberapa aspek, yaitu: 

1) Rancangan Sampul  Modul 

Untuk membuat rancangan sampul peneliti mencari informasi dari berbagai 

sumber dengan melihat dari contoh sampul buku atau pun contoh sampul Modul 

lainnya yang telah ada, sehingga rancangan yang dibuat terlihat lebih bagus dan 

terlihat menarik dengan kombinasi warna dan gambar yang sesuai. Hasil rancangan 

sampul Modul dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

 

                           Gambar 4.1 Rancangan Sampul 
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2) Rancangan Isi Modul 

Pada rancangan isi pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan untuk 

memenuhi salah satu kriteria bahwa Modul harus menarik, dapat membantu siswa 

untuk belajar mandiri. Sehingga modul dibuat sesuai dengan kebutuhan dan 

kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan diraih oleh peserta didik. 

Dalam hal ini peneliti memilih modul berbeda dengan modul biasanya, 

modul ini dikemas lebih menarik dengan variasi warna dan gambar serta ilustrasi 

gambar, penggunaan bahasanya yang mudah dipahami sehingga membuat siswa 

antusias dalam membaca dan mempelajarinya. Rancangan isi modul, meliputi: 

a) Judul 

Modul pembelajaran yang dibuat berjudul “Modul Matematika SMP/MTs 

Pendekatan Etnomatematika Materi Aljabar”. Pada sampulnya diberikan 

sentuhan gambar nuasnsa matematika dan gambar Istana Kedatuan Luwu sebagai 

pelengkap aspek Etnomatematika (dapat dilihat pada Gambar 4.1). 

b) Petunjuk Belajar 

Petunjuk kegiatan belajar dan petunjuk penggunaan modul disajikan untuk 

mempermudah siswa dalam menggunakan modul maupun dalam menyelesaikan 

soal. Petunjuk penggunaan modul dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 

 

 

 

 

               Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan Modul 
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Adapun petunjuk kegiatan belajar bagi siswa dicantumkan dalam modul 

pada bagian awal setiap kegiatan belajar (dapat dilihat pada Gambar 4.3) berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 4.3 Petunjuk Kegiatan Belajar 

c) Kompetensi yang akan dicapai pada Modul Etnomatematika tradisi Luwu 

Kompetensi yang akan dicapai berupa kompetensi dasar (KD) disesuaikan 

dengan hasil yang diperoleh pada tahap analisis, indikator serta tujuan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.4 Kompetensi yang Akan Dicapai 
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d) Informasi Pendukung 

Pada Modul informasi pendukung berupa  peta konsep yang mana dituliskan 

materi yang berkaitan satu sama lain dan materi prasyarat sehingga mmudahkan 

siswa dalam mempelajari materi Aljabar. 

 

 

 

 

 

                                  

 

                             Gambar 4.5 Peta Konsep 

e) Ilustrasi Aspek Etnomatematika 

Modul ini menggunakan gambar yang merupakan aspek kebudayaan 

mayarakat Luwu untuk mengilustrasikan masalah sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 4.6 Ilustrasi 
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f) Refleksi 

Pada setiap akhir materi kegiatan belajar terdapat “Refleksi” yang berupa 

isian tentang pemahaman konsep dari kegiatan belajar yang telah selesai dipelajari.  

 

 

 

 

 

                                  Gambar 4.7 Refleksi 

g) Motivasi 

Motivasi berisi quotes dari berbagai tokoh untuk diresapi oleh siswa untuk 

memcu semangat dalam belajar. Hal ini sesuai dengan Kurikulum 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

                              Gambar 4.8 Motivasi 
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h) Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 4.9 Evaluasi 

i) Uji Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 4.10 Uji Kompetensi 
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j) Glosarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

                          Gambar 4.11 Glosarium 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

1) Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

modul pembelajaran sudah layak untuk digunakan sebagai suatu bahan 

pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh dosen mata kuliah matematika, dan guru 

mata pelajaran matematika. Kemudian mereka diberikan lembar validasi untuk 

menilai perangkat pembelajaran. 
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2) Praktikalitas Modul 

Setelah modul pembelajaran sudah direvisi oleh validator kemudian modul 

pembelajaran diuji cobakan di siswa kelas VII SMP Negeri 5 Palopo materi aljabar 

untuk menilai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

3. Validasi Produk 

Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu modul 

pembelajaran yang dikembangkan adalah hasil validasi oleh ahli. Modul 

pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh tiga orang validator yang sudah 

dianggap berpengalaman dalam membuat modul pembelajaran. 

Adapun nama-nama validator yang memvalidasi modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh penulis berbentuk Modul Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika dalam Tradisi Luwu adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Validator Modul Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

No. Nama Pekerjaan 

1 Nilam Permatasari, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

2 Agriani, M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

3 Hj. A. Rosmiati, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika  

 

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya modul pembelajaran 

yang dikembangkan serta angket uji praktikalitas digunakan rumus Aiken’s dengan 

hasil sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Validasi dan Revisi Modul Pembelajaran Etnomatematika 

1) Hasil Uji Validasi 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Modul Pembelajaran 

Penilai 1 2 3 ∑ 𝒔 
V 

Format 

Modul 

4 + 4 + 5 + 5
+5 + 5 + 5

7
 

4 + 4 + 5 + 5
+5 + 4 + 5

7
 

5 + 5 + 5 + 5
+5 + 5 + 4

7
 11,13 𝟎, 𝟗𝟑 

S 3,71 3,57 3,85 

Isi 

Modul 

5 + 5 + 4 + 4
+5 + 4 + 4

7
 

4 + 4 + 4 + 5
+4 + 4 + 5

7
 

5 + 4 + 4 + 5
+4 + 4 + 5

7
 10,12 𝟎, 𝟖𝟒 

S 3,42 3,28 3,42 

Bahasa 

dan 

Tulisan 

4 + 4 + 5
+5 + 5

5
 

4 + 4 + 4
+4 + 4

5
 

4 + 5 + 5
+5 + 4

5
 10,2 𝟎, 𝟖𝟓 

S 3,6 3 3,6 

Ilustrasi, 

Tata 

Letak, 

Gambar/ 

Diagram 

5 + 5 + 5 + 4

4
 

5 + 5 + 5 + 5

4
 

5 + 5 + 5 + 5

4
 

12 𝟏 

S 4 4 4 

Manfaat 

Modul 

4

1
 

5

1
 

5

1
 

11 0,91 

S 3 4 4 

Rata-Rata Penilaian Total 𝑿̅ 𝟎, 𝟗𝟎 

 

Nilai V (Aiken’s) diperoleh dari rumus 𝑉 =  
∑𝑠 

[𝑛(𝑐−1)]
. Berdasarkan rumus 

tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item pada modul sebagai berikut: 

a) Item format Modul diperoleh nilai 𝑉 =  0,93 

b) Item Isi Modul diperoleh nilai 𝑉 =  0,84  

c) Item bahasa dan tulisan diperoleh nilai 𝑉 =  0,85  

d) Item ilustrasi, tata letak tabel, gambar, dan diagram diperoleh nilai 𝑉 =  1  

e) Item manfaat/kegunaan modul diperoleh nilai 𝑉 =  0,91 

Hasil analisis validasi modul pembelajaran yang dikembangkan  pada tabel, 

dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan modul diperoleh rata-rata 
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penilaian validator 𝑉̅ = 0,90, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk 

dalam kategori valid (0,80 ≤ 𝑉 ≤ 1,00) dengan tingkat interpretasi “sangat 

tinggi”. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek modul tersebut dinyatakan memenuhi 

kriteria kevalidan dengan kategori valid. 

2) Revisi Modul Pembelajaran 

Tabel 4.8 Revisi Modul Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ilustrasi gambar yang 

digunakan 

Beberapa ilustrasi 

gambar kurang sesuai 

dengan budaya Luwu 

Ilustrasi gambar telah 

disesuaikan dengan 

budaya Luwu 

Konsep materi dalam 

modul 

Beberapa konsep aljabar 

di dalam modul 

menyebabkan 

miskonsepsi 

Konsep materi telah 

dicantumkan sesuai 

dengan konsep operasi 

bentuk aljabar 

Pengetikan dan 

penyelesaian soal 

Terdapat kesalahan 

pengetikan dan 

kesalahan penyelesaian 

soal 

Kesalahan pengetikan 

telah berkurang dan 

penyelesaian soal  telah 

diperbaiki 

 

 

a) Perhatikan ikon gambar yang digunakan pada “Petunjuk Mempelajari 

Kegiatan”. Ikon gambar yang digunakan sebelumnya bercirikan budaya Bugis 

bukan Luwu. 

b)  

 

 

 

 

Gambar 4.12  Revisi Ikon Gambar 

Sebelum Revisi 

Sesudah Revisi 
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b) Konsep operasi aljabar sebelum direvisi dimisalkan dengan “perkalian tanda”. 

Setelah direvisi, konsep disesuaikan dengan sifat operasi bilangan bulat negatif 

dan positif. 

 

 

 

 

Gambar 4.13  Revisi Konsep 

c) Naskah ilustrasi masalah yang kurang tepat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14  Revisi Ilustrasi Masalah 

d) Kesalahan penyelesaian soal 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15  Revisi Penyelesaian Soal 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi 

Sesudah Revisi 
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b. Hasil Uji Validasi, Reliabilitas dan Revisi Angket Uji Praktikalitas 

1) Hasil Uji Validasi 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Angket Uji Praktikalitas 

Penilai 1 2 3 ∑ 𝑠 𝑉 

Petunjuk 4

1
 

5

1
 

5

1
 

11 𝟎, 𝟗𝟐 

S 3 4 4 

Kesesuaian 

pernyataan/ 

pertanyaan 

5

1
 

4

1
 

4

1
 

10 𝟎, 𝟖𝟑 

S 4 3 3   

Bahasa 5

1
 

4

1
 

5

1
 

11 𝟎, 𝟗𝟐 

S 4 3 4 

Pernyataan 

komunikatif 

5

1
 

4

1
 

5

1
 

11 𝟎, 𝟗𝟐 

S 4 3 4 

Rata-Rata Total 𝑿̅ 𝟎, 𝟖𝟗 

 

Nilai V (Aiken’s) diperoleh dari rumus 𝑉 =  
∑𝑠 

[𝑛(𝑐−1)]
. Berdasarkan rumus 

tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item pada angket uji praktikalitas 

adalah sebagai berikut: 

a) Item petunjuk, diperoleh nilai 𝑉 = 0,92 

b) Item kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator, diperoleh nilai 𝑉 =

0,83 

c) Item menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar, diperoleh nilai 𝑉 =

0,92 

d) Item menggunakan pernyataan yang komunikatif, diperoleh nilai 𝑉 = 0,92 
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Hasil analisis validitas angket uji praktikalitas yang digunakan pada tabel 

dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan angket uji praktikalitas 

respon siswa diperoleh rata-rata penilaian validator 𝑋̅ = 0,89. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid antara  0,80 ≤ 𝑉 ≤ 1,00 

dengan tingkat interpretasi berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, ditinjau dari 

keseluruhan aspek, angket uji praktikalitas tersebut dinyatakan memenuhi kriteria 

kevalidan dengan kategori valid. 

2) Revisi Angket Uji Praktikalitas  

Tabel 4.10 Revisi Angket Uji Praktikalitas Berdasarkan  Hasil 

Validasi Para Ahli 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bahasa yang digunakan Terdapat beberapa item 

angket yang kurang 

dipahami oleh siswa 

Bahasa pada semua item 

angket telah disesuaikan 

dengan tingkat 

pemahaman siswa 

B. Pembahasan 

1. Deskripsi Kevalidan Modul Pembelajaran Etnomatematika 

Tingkat kevalidan Modul pembelajaran Etnomatematika yang 

dikembangkan sangat penting, modul pembelajaran dikatakan Valid apabila 

memenuhi kriteria uji validitas yang telah dilakukan sebelum modul diuji cobakan. 

Hasil analisis modul pembelajaran dari tiga validator yang telah dipaparkan 

sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kevalidan dan termasuk dalam kategori valid. 

Oleh karena itu modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti dapat 

dikatakan valid berdasarkan hasil uji validitas. Hasil uji validitas modul 
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pembelajaran diperoleh nilai rata-rata total kevalidan 0,90. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 

(valid). 

2. Deskripsi Kepraktisan Modul Pembelajaran Etnomatematika 

Untuk mengetahui praktikalitas (kepraktisan) dari modul pembelajaran 

berbasis Etnomatematika dalam Tradisi Luwu yang dikembangan dapat 

diketahui/dilihat dari hasil angket uji praktikalitas respon siswa. Untuk itu, 

dilakukan uji coba terbatas pada sepuluh siswa kelas VII A SMP Negeri 5 Palopo. 

Respon siswa terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan dapat dihitung 

menggunakan rumus:  Persentase =
∑ Skor per item

Skor maksimum
× 100% .  

Berdasarkan hasil penelitian angket oleh siswa diperoleh skor untuk 

masing-masing aspek, terdapat lima aspek yaitu aspek efektif, aspek kreatif, aspek 

efisien, aspek interaktif, dan aspek menarik. Data perolehan angket praktikalitas 

dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Praktikalitas Angket Respon Siswa 

No. Nama Siswa 
Aspek 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 
1 Aan Alamsyah 42 20 25 19 24 
2 Alia Adila Rustam 41 19 20 17 24 
3 Elda Tiara 42 18 22 18 24 
4 Hairum Ramadhan 39 19 19 18 26 
5 Muh. Rafly Bakri 43 19 22 18 25 
6 Intan Pingkan Sari 41 18 24 18 25 
7 Ririn Melani Putri 45 19 22 17 24 
8 Khaerul Fatir 43 20 22 18 26 
9 Andini Fausya 42 20 25 18 27 
10 Diva Malinda 41 21 25 18 25 
Jumlah 419 193 226 179 250 
Skor Maksimum 480 240 280 200 280 

% 87 80 81 90 89 
Kategori SP P SP SP SP 

Rata-rata 𝟖𝟓  Sangat Praktis 

Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut hasil analisis skor angket masing-masing 

mahasiswa menunjukkan bahwa skor rata-rata tiap-tiap aspek yaitu: a) aspek efektif  

dengan rata-rata 87% berada pada kategori sangat praktis, b) aspek kreatif dengan 

rata-rata 80% berada pada kategori praktis, c) aspek efisien dengan rata-rata 81% 

berada dalam kategori sangat praktis, d) aspek interaktif dengan rata-rata 90% 

berada pada kategori sangat praktis, dan e) aspek menarik dengan rata-rata 89% 

dalam kategori praktis. Oleh karena itu, modul pembelajaran secara rata-ratanya 

adalah 85% dalam kategori sangat praktis digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya, 

penelitian menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan Modul pembelajaran Matematika berbasis 

Etnomatematika dalam Tradisi Luwuu dimulai dari observasi analisis kebutuhan 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Modul kemudian didesain berdasarkan 

analisis kebutuhan tersebut. Modul tersebut kemudian divalidasi kepada 3 validator 

dengan melihat isi, bahasa, aktivitas, input, desain dan layout, serta evaluasi umum. 

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 

(valid) berdasarkan uji validitas. Hasil uji validitas untuk Modul sebesar 0,90 

sedangkan hasil uji validitas untuk Angket Uji Praktikalitas sebesar 0,89. Modul 

pembelajaran  yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis berdasarkan angket 

uji praktikalitas respon siswa. Hasil uji praktikalitas diperoleh rata-rata skor setiap 

aspek sebesar 85% terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Penelitian ini memiliki beberapa kelamahan yaitu jumlah validator yang 

digunakan hanya sebanyak tiga validator dan belum terdapat validator yang ahli 

pada bidang Etnografi dalam hal ini Tradisi Luwu. Penelitian ini juga hanya sampai 

pada tahap pengembangan (Develop). Bagi peneliti dibidang pendidikan yang 

berminat melanjutkan penelitian ini, diharapkan menggunakan lebih dari tiga 

validator dan menyertakan validator yang ahli pada bidang Etnografi Tradisi Luwu 

untuk memvalidasi produk yang dikembangkan serta diharapkan untuk melakukan 

penelitian sampai dengan tahap evaluasi (Evaluation). 

2. Guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan modul 

Etnomatematika budaya lain serta pembelajaran pada pokok bahasan yang berbeda 

dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga didapatkan bahan ajar yang layak 

untuk digunakan. 

3. Penelitian ini sudah menghasilkan modul pembelajaran yang valid dan 

praktis. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk 

mengimplementasikan modul pembelajaran ini kepada ruang lingkup yang lebih 

luas. 
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